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Saat ini Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dalam segala 

bidang, salah satunya adalah aspek pendidikan. Upaya yang sangat nampak untuk 

memajukan taraf pendidikan di Indonesia salah satunya terlihat dari adanya 

program wajib belajar 9 tahun. Melalui program tersebut diharapkan dapat 

mencetak generasi-generasi muda yang berilmu, cakap, serta kompeten di 

bidangnya. Proses pendidikan dapat ditempuh melalui berbagai jalur, yaitu 

pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan formal adalah 

pendidikan yang berjenjang, mulai dari tingkat dasar, menengah, atas, hingga 

tingkat tinggi. Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia setelah lulus dari Taman Kanak-Kanak (TK). SD 

ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI.  

Kurangnya penggunaan media dan pemanfaatan fasilitas yang tersedia di 

sekolah menyebabkan proses pembelajaran bersifat komunikasi satu arah, hanya 

berpusat pada guru. Hal ini yang terjadi di SDN 01 Tegal Gede Jember yaitu 

minimnya media untuk proses pelajaran kesenian daerah serta kurangnya 

pemanfaatan fasilitas yang tersedia di sekolah sekolah tersebut. Fasilitas yang 

tersedia di sekolah tersebut meliputi seperangkat komputer dan LCD Proyektor.  

Maka dari itu, untuk membantu guru dan murid di Sekolah Dasar dalam 

melakukan proses belajar mengajar agar lebih mudah dipahami dan efektif, 

penulis menawarkan solusi dengan membangun sebuah aplikasi yang berjudul 

“Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Pengenalan Kesenian Daerah Di 

Indonesia Berbasis Multimedia Di Sekolah Dasar”. Aplikasi ini dibuat untuk 

mengenalkan kesenian daerah nantinya bisa digunakan untuk membantu para 

pengajar dan anak didik dalam melakukan proses belajar mengajar. 

 


